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Halo, Adik-Adik Hebat!

Selamat datang di petualangan seru bersama Nara,
anak Dayak yang tinggal di pedalaman Kalimantan.
Dalam buku ini, kalian akan mengenal rumah adat,

tarian tradisional, senjata khas, pasar terapung,

| hingga upacara adat masyarakat Kalimantan.

Selain membaca cerita, kalian juga bisa bermain ' e
teka-teki, mewarnai gambar, dan mencoba
mini game edukatif melalui QR Code.
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Yuk, kita mulai perjalanan
budaya bersama Nara!

I"""'li-i.l-g.l--l‘-l-l' e "
s
-
e

ks
L ]
-

mrm—
-

: il . R ;
) | MEWARNAI GAMBAR | | MINI GAME EDUKATIF

a — T —
- T —



o Mengenal Pulau Kalimantan

9 Nara dan Hutan Rimba

@:& Rumah Betang yang Panjang

B . e e — .

o Suku Banjar dan Pasar Terapung

j 9 I(erajaan Kutai yang Berse;arah

/ o Tari Mandau dan Kancet Papatai :\éi

o Mandau, Senjata Khas Dayak
=

0 Upacara Tiwah

@ Aktivitas Kreatif

@ Evaluasi Budaya
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0 Mini Game Edukatif
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Kalimantan adalah salah satu pulau : -
terbesar di Indonesia. Pulau ini terkenal : KAI.IHAHTAH
: ; \ . UTARA
dengan hutan hujan tropis yang lebat, al o LICs
sungai yang panjang, dan budaya R Sl

masyarakat adat yang kaya.

Di Kalimantan terdapat banyak suku
¥ bangsa. Salah satunya adalah suku Dayak

k yang memiliki lebih dari 200 sub-suku. ?;_ KALIM.&H&H}

Selain itu ada juga suku Banjar di e "L SELATAN [
Kalimantan Selatan dan suku Kutai di e 5&5

Kalimantan Timur.

Kalimantan memiliki banyak hewan
unik seperti orangutan, burung enggang, dan
bekantan.

Sungai Barito adalah Rumah adat Dayak

salah satu sungai disebut salah satu kerajaan
terkenal di Rumah Betang. tertua di indonesia.
Kalimantan.




Pagi itu, Nara berjalan bersama
ayahnya menyusuri hutan
Kalimantan.

"Lihat, Nara,” kata Ayah sambil
menunjuk burung enggang yang
terbang tinggi.

"Indah sekali!” seru Nara.

Di sepanjang perjalanan, Nara
melihat pohon besar, sungai yang
jernih, dan suara hewan dari kejauhan.

Ayah Nara mengajarkan bahwa hutan
harus dijaga karena menjadi rumah
bagi manusia dan hewan.

“Kalau hutan rusak, banyak hewan
kehilangan tempat tinggal,” kata Ayah.

Nara pun berjanji akan ikut menjaga
alam Kalimantan.

Meﬁjaga alam berarti
menjaga kehidupan.




Nara tinggal di Rumah Betang
bersama banyak keluarga.

. Rumah Betang adalah rumah
adat suku Dayak. Bentuknya
panjang dan tinggi seperti
panggung.

Rumah ini dibuat dari kayu kuat
agar aman dari banjir dan
binatang liar.

Di dalam Rumah Betang, banyak
keluarga hidup bersama
dengan rukun.

Setiap malam, anak-anak
berkumpul mendengarkan cerita
dari tetua adat.

"Kita harus saling membantu," [ife} ) Fakta BUdaya =

kata Nenek Nara.

Rumah Betang melambangkan
kebersamaan dan persatuan.
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Suatu hari, Nara pergi ke
Kalimantan Selatan.

Di sana ia melihat pasar
yang sangat unik.

Para pedagang menjual buah,
sayur, dan makanan
menggunakan perahu kecil.

“Ini disebut Pasar Terapung,”
jelas seorang ibu pedagang.

Nara membeli pisang dan
kue tradisional.

la senang melihat para pedagang 1B
saling tersenyum dan membantu.
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Di daerah Banjar juga terdapat : QI * if’
rumah adat yang disebut 17 &
Rumah Bubungan Tinggi. :{; | Pasar Terapung menjadi ciri khas o
Atap rumahnya tinggi menjulang 1 budaya Banjar yang unik dan menarik. |E i
sebagai lambang kehormatan. ARG 4 |k
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Perjalanan Nara berlanjut
ke Kalimantan Timur.

Di sana, Nara belajar tentang
Kerajaan Kutai.

prasasti batu peninggalan
kerajaan.

"Kerajaan Kutai sudah ada
sejak ratusan tahun lalu,”
kata guru.

Nara kagum karena budaya§
Indonesia sangat kaya.

Kerajaan Kutai terkenal
karena prasasti Yupa.
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Malam hari di desa, masyarakat
berkumpul untuk menonton
tarian adat. Nara melihat

Tari Mandau.

Para penari membawa senjata
mandau sambil bergerak lincah.

Tarian itu menggambarkan
keberanian masyarakat Dayak.

Setelah itu, tampil Tari
Kancet Papatai dari suku
Dayak Kenyah.

Gerakan tariannya kuat dan
penuh semangat.

Musik gong dan gendang
membuat suasana
semakin meriah.

Nara ikut bertepuk tangan
dengan gembira.




Ayah menunjukkan
mandau milik kakek.

Mandau adalah senjata
tradisional suku Dayak.

Mandau dibuat dari
besi pilihan dan dihiasi
ukiran indah.

Pada bagian gagangnya
terdapat hiasan bulu
burung.

Masyarakat Dayak sangat
menghormati mandau
karena dianggap memiliki
nilai budaya.

“Mandau bukan untuk
bermain,” pesan Ayah.

Nara mengangguk dan
belajar menghargai benda
tradisional.
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 Fakta Budaya

Mandau adalah simbol keberanian,
kekuatan, dan kehormatan
masyarakat Dayak.




Di desa Nara, masyarakat
sedang mengadakan
Upacara Tiwah.

Upacara ini adalah tradisi
masyarakat Dayak Ngaju.
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Tujuannya untuk
menghormati leluhur dan
melepas arwah menuju
alam baka.

Banyak warga berkumpul
memakai pakaian adat.

Mereka menari, berdoa, dan
memainkan musik
tradisional.

Nara melihat semua orang
bekerja sama menyiapkan
upacara.

la belajar bahwa budaya
harus dijaga dan
dihormati.

Budaya adalah warisan berharga
untuk generasi mendatang.
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BURUNG ENGGANG -~




TEKA TEKI
BUDAYA

1.Rumah adat suku Dayak=
2.Senjata khas Dayak=
3.Pasar di atas sungai=



BETANG
KALIMANTAN
TERAPUNG
MANDAU
BANJAR
DAYAK
TIWAH

KUTAI




SCAN DISINI!!!

1y,

o

i

S
*\‘lff’/r/
5

4 S
Py’

>,
-y %

SN
>

=

o\ _»‘\\\\%

=y

»\*Je
ML), ~o @I\ 0 N VA 0
Do )29 N o 10780 V2 YT ¢ O
g ql/:E.M.?T.o S:-\Q(go. ol%m.s:\\“

7/




	Rumah Betang
	burung enggang
	Rumah adat suku Dayak= _ _ _ _ _   _ _ _ _ _
	Senjata khas Dayak= _ _ _ _ _ _
	Pasar di atas sungai= _ _ _ _ _   _ _ _ _ _ _ _ _
	BETANG KALIMANTAN TERAPUNG MANDAU BANJAR DAYAK TIWAH KUTAI

